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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Emas bagi mata rumah marga Bahta (Baman) di Desa Waetawa 

Kecamatan Waemsama Kabupaten Buru Selatan dipercaya memiliki 

nilai mistis yang berasal dari sumpah atau lafal nenek moyang dari 

garis keturunan ini. Eksistensi totemisme pada masyarakat mata rumah 

marga Bahta dengan menganggap emas sebagai totem 

2. Tradisi nilai emas berasal dari sumpah atau lafal nenek moyang marga 

bahta yang diwariskan tidak secar tertulis melainkan dari mulut 

kemulut dalam setiap generasi. Kelestarian tradisi ini didukung oleh 

beberapa faktor seperti peranan orang tua, keyakinan kuat dan 

penghormatan terhadap leluhur dari marga ini. Emas tidak hanya 

perhiasan yang memiliki nilai tinggi namun terdapat nilai yang 

menjadi sakral dan tidak digunakan secara sembarangan.  

B. Saran 

1. Tradisi ini diharapkan dijaga dan dirawat oleh masyarakat desa 

waetawa terutama pada marga bahta  

2. Semoga skripsi ini bisa dijadikan sebagai referensi tambahan dalam 

meneliti hal-hal yang terkait dengan tradisi totem,walaupun penelitian 

ini masih jauh dari harapan.  

 

 


